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Abstrak — Karyawan pemuat beras di PERUM Bulog Riau melakukan aktivitas manual handling. Hal
tersebut dapat dilihat pada saat karyawan melakukan aktivitas berdiri yang terlalu lama, membungkuk
berulang-ulang, dan membawa beban material yang sangat berat. Penelitian ini menggunakan metode
Nordic Body Map (NBM) untuk mengindetifikasi sejauh mana keluhan muskuloskeletal yang dialam
oleh karyawan. Sementara itu Metode Indikator Kunci-LMM diterapkan untuk menilai tingkat risiko
manual handling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat faktor-faktor yang signifikan
memengaruhi tingkat manual handling pada karyawan. Faktor-faktor ini memiliki peran dominan
dalam berkontribusi terhadap risiko kerja terjadi. Kesimpulannya, ditemukan adanya faktor-faktor
risiko manual handling yang pada akhirnya menyebabkan keluhan muskuloskeletal disorder pada di
Perum BULOG Riau.

Kata Kunci : Manual Handling, Muskuloskeletal Disodrders, Nordic Body Map, Metode Indikator
Kunci-LMM, Karyawan Pemuat Beras Di Perum Bulog Riau.

PENDAHULUAN

Dengan kemajuan teknologi, proses produksi yang menghasilkan barang atau jasa
semakin banyak, baik dengan mesin maupun dengan tenaga manusia atau secara manual. Pada
proses produksi di sebuah perusahaan masih banyak yang menggunakan manusia dalam
proses pekerjaannya dengan menggunakan alat-alat manual. Sehingga pekerjaan yang
aktivitasnya masih membutuhkan penanganan secara manual atau bisa disebut manual
handling. Manusia dituntut untuk mempunyai kemampuan lebih agar bisa menghasilkan
peran sesuai dengan yang diinginkan, khususnya pada tulang dan otot merupakan dua hal
yang sangat penting bagi manusia atau pekerja yang sedang melakukan pekerjaannya.
Manusia mempunyai kemampuan dan keterbataasan baik fisik dan non fisik. Sering
ditemukan kasus yang berhubungan dengan tulang dan otot atau disebut musculoskeletal
(Afandy et al., 2023).

Musculoskeletal Disorder (Msds) adalah cidera dan keluhan otot rangka pada seseorang
sering terjadi ketika otot bekerja pada beban yang statis secara berulang-ulang dalam durasi
yang lama maka akan menyebabkan terjadinya cidera sendi. Keluhan muskuloskeletal
merupakan keluhan bagian otot skeletal yang dapat dirasakan mulai dari keluhan sangat
ringan sampai sakit. Otot-otot rangka yang sering dikeluhkan, terjadi karena adanya
pemberian beban kerja yang sangat berat dengan durasi yang lama sehingga kontraksi
otot meningkat (Maudy et al., 2021).

Pada 160 negara, musculoskeletal disorders tercatat sebagai penyakit utama yang paling
sering menyebabkan kecacatan di seluruh dunia dan penyakit nyeri punggung bawah dianggap
sebagai penyebab utama kecacatan. Terdapat 1,71 miliar jiwa yang memiliki masalah
musculoskeletal disorders. Sementara jumlah orang yang terkena muskuloskeletal memiliki
usia dan diagnosis yang beragam (WHO, 2021). Pada tahun 2021 musculoskeletal disorders,
membuat 6,6 juta pekerja Inggris Raya kehilangan waktu kerja dan sebanyak 470.000 pekerja
mengalami keluhan musculoskeletal yang beragam. Seperti keluhan pada leher sebesar 45%,
keluhan pada bagian belakang/punggung sebanyak 39%, dan anggota tubuh bagian bawah di
angka 16% (HSE, 2021).

Terdapat dua kelompok keluhan musculoskeletal disorders, seperti keluhan yang bersifat
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sementara dan keluhan yang bersifat terus-menerus. Keluhan yang bersifat sementara
merupakan keluhan yang terjadi ketika otot diberi beban dan akan hilang jika beban tersebut
dihilangkan. Sementara itu keluhan yang bersifat terus menerus merupakan keluhan yang
tidak akan hilang meskipun beban yang diberikan pada otot telah dihilangkan (Ardhi et al.,
2023). Postur tubuh yang tidak tepat, bekerja lama tanpa beristirahat dan dalam kondisi kerja
yang buruk di anggap sebagai penyebab utama Musculoskeletal Disorder (Atia et al., 2023).
Adapun faktor lain yang dapat menyebabkan Musculoskeletal Disorder ialah aktivitas Manual
Material Handling pada objek yang berat serta sikap pekerja yang tidak sesuai pada saat
bekerja.

Manual Handling dapat menyebabkan beberapa cedera kecuali dilakukan dengan teknik
yang tepat. Menangkat, menempatkan, mendorong, menarik, membawa, atau memindahkan
beban dengan kekuatan tangan atau tubuh disebut sebagai Manual Handling. Beban berat yang
ditangani secara manual dapat menyebabkan pekerja terhadap masalah fisik yang dapat
mengakibatkan cedera. Menangkat barang oleh pekerja dapat secara tidak sengaja
menyebabkan penyakit atau kerusakan pada tulang belakang terutama jika aktivitas tidak
dilakukan dengan baik. Penanganan beban berat yang dilakukan dengan metode manual
handling dapat mengakibatkan cedera hingga gangguan sistem musculoskeletal disorders,
terutama pada bagian pinggang.

PERUM Bulog merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
dibidang pangan yang secara rutin menerima pasokan beras dalam jumlah yang besar. Oleh
karena itu, dibutuhkan untuk pemindahan barang logistik dari suatu tempat ke tempat yang
lain. PERUM Bulog biasanya beroperasi selama 8 jam. Para pekerja mengangkat beban tanpa
memperhatikan kesehatan dan keselamatan dirinya, hal tersebut diketahui dari seringnya para
karyawan melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri dan membungkuk secara terus menerus,
postur kerja yang tidak nyaman dan terpaksa (seperti: membungkuk, jongkok dan duduk),
membawa dengan cara membopong beban material dengan beban berat lebih dari 20 kg,
menarik beban berat dan memerlukan pengerahan tenaga yang berlebih, serta kondisi
lingkungan yang buruk seperti udara yang panas di dalam gudang. Selain itu, mereka juga
sering tidak memakai alas kaki sehingga hal ini dapat semakin meningkat risiko nyeri
punggung.

Indikator tersebut dapat mempengaruhi aktivitas manual handling pada karyawan buruh
di PERUM Bulog. Pola bekerja dengan mengangkat barang yang berpusat pada punggung
dapat mengakibatkan musculoskeletal disorders. Ketika melakukan manual handling, sering
ditemukan keluhan mengalami punggung serta cidera dan sakit pinggang. Bedasarkan hal
tersebut, maka peneliti memutuskan untuk membahas penelitian mengenai Analisis Risiko
Manual Handling dan Musculoskeletal Disorder Pada di PERUM BULOG Riau.

METODE PENELITIAN

Lokasi yang dipilih peneliti menjadi tempat penelitian ini adalah Perum Bulog Kanwil
Riau. Sebanyak 29 Bulog Kanwil Riau dijadikan peneliti sebagai populasi penelitian. Sampel
dalam penelitian ini diperoleh dengan metode total sampling dimana seluruh populasi
dijadikan sampel dalam penelitian sebanyak 29 orang. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada Perum Bulog Kanwil Riau. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah Observasi, Wawancara,
Kuesioner. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode LMM
(Leimerk Mal Methode) untuk menentukan tingkat risiko pada aktivitas manual handling
karyawan dan NBM (Nordic Body Map) untuk menentukan tingkat risiko musculoskeletal
disorder yang dirasakan karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
e Manual Handling

Berdasarkan hasil dari penggunaan metode LMM, terdapat 29 karyawan pemuat beras
memiliki skor individu 112. Jika ditotal skor dari hasil metode LMM adalah berjumlah 3.248,

dengan skor akhir yang didapat adalah 112.
c 112(29)

29
5 = 3.248
29
X =112
e Musculoskeletal Disorder
Hasil dari perhitungan kuesioner Nordic Body Map per individu karyawan terdapat
terdapat 3 tingkat keluhan yang dialami para karyawan mulai dari risiko rendah (6,9%), sedang
(44,9%) dan tinggi (48,2%). Dengan total akhir skor tingkat risiko musculoskeletal disorder

karyawan pemuat beras menggunakan NBM adalah berada di skor 39,72.
1152

29
¥ =239,72

Pembahasan
e Manual Handling

Dapat diketahui bahwa tingkat risiko yang dialami setiap pekerja berada di Final skor >
50 dengan tingkat skor 4 yang merupakan tingkat resiko yang sangat tinggi, hal tersebut
dikarenakan massa beban yang diangkat terlalu berat, sikap tubuh yang tidak sesuai, durasi
bekerja yang lama dan usia karyawan sudah tidak produktif lagi, sehingga harus dilakukan
perubahan dan perbaikan segera seperti, perlu dilakukan pengurangan massa beban atau
dengan menggunakan alat bantu mekanik seperti forklift dan perlu dilakukan perbaikan
kondisi kerja secara keseluruhan.

e Musculoskeletal Disorder

Diketahui bahwa tingkat risiko keluhan muskuloskeletal pada para pekerja menunjukkan
skor rata-rata yang cukup tinggi yaitu sebesar 59. Skor tersebut mengidentifikasikan bahwa
para pekerja berada pada kategori risiko tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal. Rata-rata
karyawan menerima rasa sakit dibagian punggung, pinggang, lengan, tangan, betis, paha,
leher. Rasa sakit tersebut berasal dari aktivitas manual handling yang terlalu berisiko sehingga
perusahaan diperlukan intervensi segera guna mencegah terjadinya kondisi yang lebih serius
dikemudian hari. Intervensi yang dimaksud dapat berupa penerapan program pencegahan dan
perbaikan kondisi kerja, seperti pemberian waktu khusus bagi para pekerja untuk melakukan
peregangan otot selama beberapa menit. Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa
pekerja memperoleh waktu istirahat yang cukup guna untuk memulihkan kebugaran fisik
mereka.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pekerjaan pemuatan
beras di PERUM BULOG Riau memiliki risiko ergonomi yang tinggi dan secara
signifikan berkontribusi terhadap munculnya keluhan MSDs pada karyawannya.
Faktor-faktor seperti postur kerja yang tidak ergonomis saat mengangkat dan
memindahkan karung beras, beban kerja fisik yang berat, serta durasi kerja yang
panjang, merupakan kontributor utama terhadap masalah ini. Prevalensi MSDs yang
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tinggi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan karyawan, tetapi
juga berpotensi memengaruhi produktivitas kerja dan tingkat absensi di PERUM
BULOG Riau. Oleh karena itu, diperlukan tindakan preventif dan korektif yang
sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan kondisi kerja dan melindungi
kesehatan karyawan.

Saran

1. Perbaikan Postur dan Teknik Angkat: Mengadakan pelatihan atau sosialisasi
secara berkala mengenai teknik mengangkat dan memindahkan beban yang
ergonomis (misalnya, menekuk lutut daripada punggung, mendekatkan beban ke
tubuh).

2. Penggunaan Alat Bantu Ergonomis: Menyediakan dan mendorong penggunaan
alat bantu ergonomis seperti troli, hand truck, atau forklift mini untuk mengurangi
beban manual handling, terutama untuk pekerjaan yang melibatkan beban berat
dan frekuensi tinggi.

3. Rotasi Pekerjaan: Menerapkan sistem rotasi pekerjaan (job rotation) untuk
mengurangi paparan berulang pada kelompok otot yang sama dan memberikan
kesempatan bagi otot untuk pulih.

4. Istirahat dan Peregangan: Mendorong karyawan untuk melakukan istirahat singkat
dan peregangan di sela-sela jam kerja, terutama setelah melakukan aktivitas
mengangkat beban berat.

5. Pemantauan Kesehatan: Melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, khususnya
terkait dengan keluhan MSDs, dan menyediakan fasilitas atau akses ke layanan
fisioterapi bagi karyawan yang mengalami keluhan.

6. Evaluasi Ergonomi Berkelanjutan: Melakukan evaluasi ergonomi secara berkala
terhadap seluruh proses kerja yang melibatkan manual handling untuk
mengidentifikasi dan mengeliminasi potensi risiko MSDs.
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